
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 5.50

FED RATE 3.75

INDEXES 26-Jun 29-Jun % 

IHSG 5896.13 5820.79 (1.28)

LQ45 583.72 573.01 (1.84)

S&P 500 7354.02 7440.43 1.18 

DOW JONES 51876.11 52182.74 0.59 

NASDAQ 25297.62 25820.14 2.07 

FTSE 100 10508.02 10484.22 (0.23)

HANG SENG 22671.86 23026.68 1.57 

SHANGHAI 4027.27 4073.90 1.16 

NIKKEI 225 69360.88 69468.11 0.15 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 29-Jun 30-Jun %

USD/IDR 17870 17890 0.11

EUR/IDR 20347 20395 0.24

GBP/IDR 23596 23676 0.34

AUD/IDR 12309 12289 (0.16)

NZD/IDR 10082 10102 0.20

SGD/IDR 13799 13824 0.18

CNY/IDR 2626 2633 0.28

JPY/IDR 111.44 110.26 (0.17)

EUR/USD 1.1386 1.1400 0.12

GBP/USD 1.3204 1.3234 0.23

AUD/USD 0.6888 0.6869 (0.28)

NZD/USD 0.5642 0.5647 0.09

BONDS 26-Jun 29-Jun % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.16 7.15 (0.15)

INA 10 YR 
(USD)

5.40 5.39 (0.20)

UST 10 YR 4.37 4.37 0.13 

S e l a s a ,  3 0  J u n i  2 0 2 6

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.08% 0.28%

U.S 4.20% 0.50%

Global 

Dow Jones melonjak melampaui angka 52.000 pada hari Senin di Amerika Serikat (AS) setelah perusahaan

Alphabet bergabung dengan indeks yang terdiri dari 30 saham. Alphabet melonjak 4% pada hari Senin

karena perusahaan tersebut menggantikan Verizon. Namun, sejarah tampaknya memberikan beberapa

peringatan bagi pendatang baru di indeks Dow ini. Penambahan saham Dow Jones baru-baru ini juga

mengalami kesulitan setelah bergabung dengan indeks: Nvidia, Salesforce, dan Apple semuanya

diperdagangkan lebih rendah 60 hari setelah masuk ke Dow Jones. Dari geopolitik, pola putus-sambung

perang Iran masih berlanjut, dengan Presiden AS mengatakan bahwa pembicaraan baru akan berlangsung di

Qatar, setelah AS dan Iran saling melancarkan serangkaian serangan pada akhir pekan yang mengancam

akan menggagalkan negosiasi yang bertujuan untuk mengakhiri konflik. Harga minyak sedikit berubah,

dengan harga minyak mentah berjangka West Texas Intermediate (WTI) AS turun menjadi $70,16 per barel

dan patokan internasional Brent naik sedikit menjadi $73,15. Reaksi yang lemah ini diiringi peringatan dari

para ahli strategi, yang mengatakan bahwa ini mungkin mencerminkan sikap yang terlalu optimis dari pasar.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dibuka melemah pada perdagangan Selasa pagi ini, melanjutkan tren

koreksi yang telah terjadi semenjak pekan lalu. Pada pembukaan perdagangan IHSG turun 0,33% atau

terkoreksi 19,33 poin ke level 5.801,45. Nilai transaksi tercatat mencapai sekitar Rp316,02 miliar dengan

volume perdagangan 164,68 juta saham yang diperdagangkan dalam 21.343 kali transaksi. Sebanyak 168

saham menguat, 90 saham melemah, sementara 298 saham bergerak stagnan. Beberapa menit setelah

pasar buka, IHSG tercatat turun semakin dalam ke zona merah dan terkoreksi hingga 1,54% dan menyentuh

level psikologis 5.731. Adapun emiten dengan nilai transaksi terbesar pada awal perdagangan hari ini adalah

BBCA, BBRI, BMRI, DSSA dan MAPI. Pasar keuangan Indonesia akan menutup perdagangan pada paruh

pertama atau semester I tahun ini. Menjelang semester II, bursa saham diharapkan sudah bangkit.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Di pasar domestik, Rupiah bergerak menguat menuju level 17.835 dimana penguatan rupiah ini disebabkan

oleh aksi jual dollar AS yang dilakukan bank asing. Pergerakan rupiah diperkirakan masih akan tergantung

oleh data AS pekan ini terkait data ketenagakerjaan dan inflasi. Dari pasar obligasi pemerintah, imbal hasil

obligasi diseluruh tenor diperdagangkan tidak banyak perubahan dimana hal ini disebabkan oleh volume

transaksi yang tipis. Arus transaksi masih terbatas dan didominasi oleh investor ritel dimana belum terlihat

partisipasi institusi keuangan yang signifikan.

Unemployment Rate MAY 2.5% 2.5% 2.5%

Industrial Production MoM Prel MAY 0.5% 0.5% 0.3%

RBA Meeting Minutes

NBS Manufacturing PMI JUN 50.3 50.0 50.3

Inflation Rate MoM & YoY Prel JUN -0.2% & 2.6% 0.1% & 2.7%

JOLTs Job Openings MAY 7.618M 7.4M

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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